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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah dan mendeskripsikan pengaruh pembelajaran 

Model-Eliciting Activities terhadap kemampuan representasi siswa SMP. Selain itu juga ditelaah 

peningkatan kemampuan representasi ditinjau dari kelompok siswa yaitu kelompok atas dan kelompok 

bawah. Desain penelitian ini adalah kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pretes dan postes. 

Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran Model-Eliciting Activities dan kelompok kontrol 

memperoleh pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan representasi 

matematis. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 25 Bandarlampung dengan 

sampel penelitian adalah siswa kelas VIII sebanyak dua kelas yang dipilih secara purposif dari tujuh 

kelas yang ada. Analisis data dilakukan uji perbedaan rerata dua populasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

Model-Eliciting Activities lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Model-

Eliciting Activities pada kelompok atas maupun pada kelompok bawah secara statistik lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

 

Kata Kunci :  Pembelajaran Model-Eliciting Activities, Kemampuan Representasi  

Abstract 

The purpose of this study is to examine and describe the effect of learning Model-Eliciting 

Activities on the representation ability of elementary students. In addition, it was also examined the 

improvement of representation capabilities in terms of groups of students, namely the upper and lower 

groups. The design of this study was an experimental group with a pretest and posttest control group. 

The experimental group obtained learning Model-Eliciting Activities and the control group obtained 

conventional learning. The instrument was used in the form of a mathematical representation ability 

test. The population of this study was all students of SMP Negeri 25 Bandarlampung with a sample of 

research that consisted of two class VIII students purposively selected from seven existing classes. 

Data had analyzed by a test of the average difference of two populations. The results showed that the 

mathematical representation ability of students who obtained learning Model-Eliciting Activities was 

statistically better than students who obtained conventional learning. Increasing the ability of 

mathematical representation of students who get learning Model-Eliciting Activities in the upper 

group and in the lower group is statistically better than students who get conventional learning. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang kaya, 

menarik, banyak terkait dengan kehidupan, 

memungkinkan banyak eksplorasi dan interaksi 

yang dapat dilakukan siswa. Namun, dalam 

pembelajaran matematika interaksi yang sering 

terjadi adalah pemberitahuan definisi dan aturan 

oleh guru kemudian dilanjutkan dengan 

demonstrasi pemakaian definisi dan aturan 

tersebut dalam contoh dan latihan soal.  

Hal tersebut didukung oleh Kramarski & 

Slettenhaar (Ansari, 2003) yang menyatakan 

bahwa siswa belajar dengan cara mendengar 

dan menonoton guru melakukan matematik, 

guru sering mencotohkan kepada siswa 

bagaimana menyelesaikan soal dan memberikan 

soal latihan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Ruseffendi (Ansari, 2003) menyatakan bahwa 

bagian terbesar dari matematika yang dipelajari 

siswa di sekolah tidak diperoleh melalui 

eksplorasi matematika, tetapi melalui 

pemberitahuan. Pembelajaran yang demikian 

membuat siswa kurang aktif karena kurang 

memberi peluang kepada siswa untuk lebih 

banyak berinteraksi dengan sesama dan dapat 

membuat siswa memandang matematika 

sebagai suatu kumpulan aturan dan latihan yang 

dapat berujung pada rasa bosan dan bingung 

saat diberikan soal yang berbeda dengan soal 

latihan.  

Hutagaol (2007) menyatakan bahwa 

terdapatnya permasalahan dalam penyampaian 

materi pembelajaran matematika, yaitu kurang 

berkembangnya kemampuan representasi siswa, 

khususnya pada siswa SMP, siswa tidak pernah 

diberi kesempatan untuk menghadirkan 

representasinya sendiri. Lebih jauh Hudiono 

(2005) menyatakan bahwa  siswa yang 

mengerjakan soal matematika yang berkaitan 

dengan kemampuan representasi, hanya 

sebagian kecil siswa dapat menjawab benar, dan 

sebagian besar lainnya lemah dalam 

memanfaatkan kemampuan representasi yang 

dimilikinya khususnya representasi visual. 

Untuk mengkomunikasikan ide-ide 

matematika dan berpikir secara matematis 

seseorang perlu merepresentasikan ide-ide 

tersebut  dalam cara tertentu. Hal tersebut 

didukung oleh  Hiebert (1990) yang  

menyatakan bahwa setiap kali 

mengkomunikasikan gagasan-gagasan 

matematika, gagasan tersebut perlu disajikan 

dengan suatu cara tertentu. Hal ini sangat 

penting agar komunikasi tersebut dapat 

berlangsung efektif. Komunikasi dalam 

matematika memerlukan representasi eksternal 

yang dapat berupa simbol tertulis, gambar, 

ataupun objek fisik. Ide-ide dalam matematika 

umumnya dapat direpresentasikan dengan satu 

atau beberapa jenis representasi.  

Representasi yang tepat dapat 

memberikan pemaknaan terhadap hubungan 

yang mungkin terjadi di antara berbagai 

informasi. Penggunaan representasi yang baik 

akan mampu mengaitkan informasi yang 

dipelajari dengan kumpulan informasi yang 

sudah dimiliki siswa. Oleh karena itu, 

penggunaan representasi mempunyai 

sumbangan yang sangat besar bagi terbentuknya 

pemahaman konsep.  

Kemampuan representasi seseorang selain 

menunjukkan tingkat pemahaman, juga terkait 

erat dengan kemampuan pemecahan masalah 

dalam penyelesaian tugas matematika. Suatu 

masalah yang dianggap rumit dan kompleks 

bisa menjadi lebih sederhana jika strategi dan 

pemanfaatan representasi matematika yang 

digunakan sesuai dengan permasalahan 

tersebut. Sebaliknya, permasalahan menjadi 

sulit dipecahkan jika penggunaan 

representasinya keliru. Penggunaan model 

matematika yang sesuai sebagai suatu bentuk 

representasi akan membantu pemahaman 

konsep untuk mengemukakan ide/gagasan 

matematika siswa. 

Salah satu pembelajaran yang menuntut 

adanya interaksi siswa dalam kelompok adalah 

pembelajaran Model-Eliciting Activities 

(MEAs). Pembelajaran MEAs merupakan 

pembelajaran yang didasarkan pada situasi 

kehidupan nyata siswa, bekerja dalam 

kelompok kecil, dan menyajikan sebuah model 

matematika sebagai solusi.  

Sabandar (Hasanah, 2004) menyatakan 

bahwa munculnya suatu representasi tidaklah 

terjadi dengan sendirinya dalam situasi yang 

terisolasi dari situasi atau masalah. Oleh karena 

itu pemunculan suatu representasi 

sesungguhnya dapat dipicu atau dirangsang 

dengan adanya situasi kontekstual, lebih disukai 

jika siswa akrab dengan situasi tersebut, dan 

juga memungkinkan siswa menggunakan 
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pengetahuan yang diperolehnya secara informal 

maupun secara formal.  

Hal ini sejalan dengan prinsip realitas 

pembelajaran MEAs yang menyatakan bahwa 

skenario yang disajikan dalam MEAs sebaiknya 

realistis dan dapat terjadi dalam kehidupan 

siswa. Kenyataan merupakan komponen 

penting dalam MEAs. Menciptakan skenario 

realistis (berhubungan erat dengan siswa) dapat 

mencakup konsep abstrak matematika dan 

meningkatkan rasa tertarik siswa akan masalah. 

Masalah yang berbentuk word-problem, 

membutuhkan adanya interpretasi dan 

representasi dalam bentuk matematika. Proses 

interpretasi dan representasi ini penting karena 

memberikan kesempatan untuk melakukan 

koneksi antar ide-ide matematika terkait. 

Dengan memperhatikan uraian di atas, 

penulis berupaya mengungkapkan apakah 

pembelajaran Model-Eliciting Activities 

(MEAs) memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

studi kuasi eksperimen. Desain yang digunakan 

adalah:  

Kelas Eksperimen : O  X  O 

Kelas Kontrol : O  O 

Keterangan: 

O : Pengukuran kemampuan representasi 

matematis siswa pada waktu sebelum dan 

sesudah pembelajaran.  

X  : Pembelajaran Model-Eliciting Activities 

(MEAs) 

: Subjek tidak dikelompokkan secara 

acak 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII di salah satu SMP 

negeri di Bandar Lampung. Sampel terdiri dari 

dua kelompok siswa kelas VIII yang berasal 

dari dua kelas yang dipilih secara purposive. 

Pengambilan sampel secara purposive bertujuan 

untuk mendapatkan kelas yang memiliki 

kemampuan awal representasi matematis yang 

tidak berbeda secara signifikan. 

 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data pada penelitian ini adalah hasil pretes dan 

postes kemampuan representasi matematis. 

Instrumen yang digunakan meliputi tes 

kemampuan representasi matematis. Pretes 

dilakukan pada awal program pembelajaran, 

postes dilakukan setelah semua materi ajar 

tentang bangun ruang sisi datar selesai 

diajarkan.  

Data yang diperoleh dari hasil tes diolah 

melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Memberikan skor jawaban siswa sesuai 

dengan kunci jawaban dan sistem 

penskoran yang digunakan. 

 
2. Membuat tabel skor pretes dan postes siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Menghitung peningkatan kemampuan yang 

terjadi pada siswa kelompok atas dan siswa 

kelomok bawah dengan rumus gain 

ternormalisasi, yaitu: 

Gain ternormalisasi (g) = 
���� ������	���� ������

���� 
���
	���� ������
 (Hake,1999) 

Hasil perhitungan gain kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi sebagai berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Gain (g) 

Besarnya Gain (g) Interpretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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4. Melakukan uji normalitas untuk 

mengetahui kenormalan data skor pretes, 

skor postes, dan skor gain  kemampuan 

representasi matematis menggunakan uji 

statistik One-Sample Kolmogorov- 

Smirnov. 

5. Menguji homogenitas varians tes 

representasi matematis menggunakan uji  

Homogeneity of Varians (Levene Statistic). 

6. Jika sebaran data normal dan homogen, 

akan dilakukan uji perbedaan dua rerata. 

Pengujian ini digunakan untuk menguji 

perbedaan rerata skor pretes siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, skor postes 

siswa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, dan data gain, dalam hal ini data gain 

siswa kelompok atas dan kelompok bawah, data 

gain siswa kelompok atas pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol serta data 

gain siswa kelompok bawah pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Uji statistik 

yang digunakan adalah Compare Mean 

Independent Samples Test. 

 Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka 

uji yang dilakukan adalah uji statistik non-

parametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut disajikan skor postes 

kemampuan representasi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran Model-

Eliciting Activities (MEAs) dan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

Tabel 2. Data Postes Kemampuan 

Representasi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa, rerata hasil postes 

pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki perbedaan. Persentase skor 

kelompok eksperimen 14,92% lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol. Keberartian 

perbedaan itu dibuktikan dengan uji perbedaan 

rataan, dimana diperoleh nilai signifikansi (sig.) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan 

rerata kedua kelompok data, ditolak. Berarti 

kemampuan representasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran MEAs secara 

statistik lebih baik daripada kemampuan 

representasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan analisis data tersebut, 

diketahui bahwa pembelajaran Model-Eliciting 

Activities mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rerata 

skor postes kemampuan representasi matematis 

yang diperoleh siswa pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

proses pembelajaran. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian  

Pengaruh pembelajaran MEAs juga 

dilihat terhadap peningkatan kemampuan 

representasi matematis pada siswa kelompok 

atas dan siswa kelompok bawah. Peningkatan 

yang terjadi diukur dengan menggunakan skor 

gain siswa kedua kelompok.  Berikut adalah 

data n-gain kemampuan representasi matematis. 

 

Tabel 3. Rerata Gain Kemampuan 

Representasi Matematis 

Berdasarkan Tabel 3. terdapat beberapa 

kesimpulan yang berkaitan dengan kemampuan 

representasi matematis yang dapat diungkap, 

yaitu: 

a. Pada PMEAs, rerata gain kemampuan 

representasi matematis kedua kelompok 

siswa tergolong ke dalam kategori sedang. 

Rerata gain kemampuan representasi 

matematis siswa kelompok atas (0,5967) 

lebih tinggi dibandingkan dengan  rerata 

gain kemampuan representasi matematis 

siswa kelompok bawah (0,3922). 

b. Untuk siswa kelompok atas, rerata gain 

kemampuan representasi matematis yang 

pembelajarannya berdasarkan PMEAs 

(0,5967) tergolong ke dalam kategori 

sedang dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan gain kemampuan representasi 

matematis pembelajaran berdasarkan PK 

Kelompok 
Jumlah 

Siswa 

Skor 

Ideal 

Postes 

xmin xmaks �� % s 

Eksperimen 32 
48 

10 40 23,25 48,44 8,75 

Kontrol 32 3 30 16,09 33,52 6,57 

Pembelajaran 

Kategori 

Siswa 

Rerata 

(Mean) 

Standar 

Deviasi N 

PMEAs Atas 0,5967 0,22243 9 

Bawah 0,3922 0,11333 9 

PK Atas 0,2911 0,14155 9 

Bawah 0,1956 0,14414 9 
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(0,2911) yang tergolong ke dalam kategori 

rendah  

c. Untuk siswa kelompok bawah, rerata gain 

kemampuan representasi matematis yang 

pembelajarannya berdasarkan PMEAs 

(0,3922) tergolong ke dalam kategori 

sedang dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan rerata gain kemampuan representasi 

matematis pembelajaran berdasarkan PK 

(0,1956) yang tergolong ke dalam kategori 

rendah  

Untuk mengetahui signifikansi kebenaran 

kesimpulan di atas perlu dilakukan perhitungan 

pengujian statistik dengan menggunakan uji 

perbedaan rerata dua populasi. Berdasarkan 

hasil analisis skor gain, diketahui bahwa rerata 

gain siswa kelompok atas dan rerata gain siswa 

kelompok bawah yang memperoleh 

pembelajaran MEAs tergolong ke dalam 

kategori sedang menandakan bahwa 

peningkatan kemampuan representasi 

matematis terjadi belum pada semua indikator. 

Jika memperhatikan rerata hasil tes representasi 

matematis siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, diketahui bahwa kemampuan 

representasi yang terkait dengan aspek 

representasi visual dan aspek representasi 

dengan kata-kata pada siswa yang memperoleh 

pembelajaran MEAs menunjukkan peningkatan 

yang lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. Untuk 

kemampuan representasi matematis yang terkait 

dengan aspek persamaan matematis, antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

peningkatan yang terjadi tidak terlalu berbeda. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa kelompok atas lebih baik 

daripada peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa kelompok bawah. Peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa 

kelompok atas pada kelompok eksperimen lebih 

baik daripada kelompok kontrol. Begitu juga 

dengan peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa kelompok bawah pada 

kelompok eksperimen lebih baik daripada 

kelompok kontrol. Berarti, pembelajaran 

Model-Eliciting Activities mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa.  

Pada penelitian ini, hal-hal yang 

mendukung bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran Model-Eliciting Activities lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional, salah satunya 

adalah karena siswa pada kelompok eksperimen 

terbiasa membuat model matematis sebagai 

solusi dari permasalahan MEA yang diberikan 

dimana model matematis merupakan salah satu 

bentuk representasi matematis. Hal lainnya 

adalah karena siswa pada kelompok eksperimen 

dituntut untuk melakukan kegiatan presentasi. 

Pada kegiatan presentasi ini, siswa dituntut 

untuk mempresentasikan hasil kerja dan 

pemikiran mereka. Siswa kelompok eksperimen 

dituntut untuk menyatakan prosedur yang 

mereka lalui untuk mendapatkan solusi 

permasalahan MEA yang diberikan sehingga 

terjadi proses representasi kata-kata. Mereka 

juga mengalami tahap pembelajaran pertanyaan 

siap-siaga, dimana pada tahap ini guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 

memastikan bahwa siswa telah memiliki 

pengetahuan dasar yang mereka perlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Pertanyaan-

pertanyaan juga dikemukakan oleh guru dan 

siswa lainnya pada saat kegiatan presentasi. 

Pertanyaan yang diajukan mencakup tentang 

kebenaran konsep dan kebenaran ide yang 

mereka miliki. Adanya kegiatan presentasi 

dimana hasil kerja siswa diminta 

pertanggungjawabannya membuat siswa 

kelompok eksperimen terbiasa 

merepresentasikan ide-idenya dengan 

menggunakan kata-kata. Tugas MEAs yang 

menuntut adanya generalisasi dari model yang 

siswa sajikan sebagai solusi permasalahan 

membuat siswa terbiasa membuat prosedur dan 

mengajikan prosedur tersebut dalam rangkaian 

kata-kata sehingga kemampuan siswa kelompok 

eksperimen dalam hal representasi kata-kata 

menjadi lebih baik. Adanya diskusi kelompok 

memfasilitasi terjadinya proses transfer ide dan 

komunikasi antara sesama anggota kelompok, 

sesama teman dan dengan guru dimana proses 

ini menuntut siswa untuk memperbaiki 

kemampuannya dalam merepresentasikan ide-

ide matematika yang mereka miliki agar dapat 

lebih mudah dipahami orang lain. 
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Kelebihan lainnya dari siswa kelompok 

eksperimen (memperoleh pembelajaran MEAs) 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(memperoleh pembelajaran konvensional) 

adalah dalam menuangkan ide matematika 

dalam bentuk representasi gambar. Siswa 

kelompok eksperimen terbiasa menggunakan 

prosedur matematis yang telah mereka pelajari 

untuk diterapkan dalam rangka menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Siswa juga 

terbiasa mengaitkan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari dengan konsep matematika 

yang telah mereka miliki. Mereka juga berpikir 

lebih kreatif dan lebih kritis dalam menghakimi 

ide-ide serta pemikiran mereka. Siswa 

kelompok eksperimen lebih berani menanyakan 

kepada guru kebenaran ide yang mereka 

pikirkan. Pembelajaran ini juga membuat siswa 

kelompok eksperimen mampu berargumen 

mempertahankan pendapat dan hasil pemikiran 

mereka. Pembelajaran ini juga membuat siswa 

untuk memeriksa kembali kebenaran konsep 

dan ide yang mereka miliki. Pertanyaan 

“mengapa” yang sering dilontarkan oleh guru 

baik dalam tahapan pertanyaan siap siaga 

maupun dalam kegiatan presentasi membuat 

siswa lebih paham dan lebih menggali potensi 

dalam diri mereka dalam rangka mencari 

jawaban apa yang dipertanyakan. Pertanyaan 

tersebut juga membuat siswa semakin berhati-

hati dalam berpikir bahkan cenderung takut 

mengemukakan ide mereka karena takut ditanya 

“mengapa”. 

Ketika siswa mengalami kebuntuan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan, 

siswa diarahkan untuk melakukan pengamatan 

dan mencari informasi-informasi penting pada 

buku-buku sumber yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Siswa 

diarahkan untuk bertanya dan mendiskusikan 

permasalahan tersebut kepada teman 

sekelompoknya atau teman pada kelompok lain 

terlebih dahulu. Adanya kegiatan diskusi 

kelompok memungkinkan siswa untuk saling 

berinteraksi satu sama lain, bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan menanggapi 

pendapat siswa lain. Ketika siswa masih 

megalami kebuntuan, guru mengarahkan siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan bimbingan 

(teknik scaffolding). Di dalam hal ini, guru 

tidak menjawab langsung pertanyaan siswa dan 

lebih berperan sebagai fasilitator dalam belajar. 

Siswa harus melewati keseluruhan proses ini 

hingga akhirnya siswa dapat menemukan 

sendiri penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan representasi matematis 

kelompok siswa yang memperoleh 

pembelajaran Model-Eliciting Activities 

(MEAs) lebih baik dari kelompok siswa 

yang memperoleh  pembelajaran 

konvensional. 

2. Peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa kelompok atas dan siswa 

kelompok bawah pada kelompok siswa 

yang memperoleh pembelajaran Model-

Eliciting Activities berada pada kategori 

sedang dimana peningkatan kemampuan 

representasi siswa kelompok atas lebih 

baik daripada peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa kelompok 

bawah. 

3. Siswa kelompok atas yang memperoleh 

pembelajaran Model-Eliciting Activities 

(MEAs) mengalami peningkatan 

kemampuan representasi matematis yang 

lebih baik daripada siswa kelompok atas 

yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

4. Siswa kelompok bawah yang memperoleh 

pembelajaran Model-Eliciting Activities 

(MEAs) mengalami peningkatan 

kemampuan representasi matematis yang 

lebih baik daripada siswa kelompok 

bawah yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 
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